
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Pemberian ampas kelapa kering pada ransum tidak berpengaruh nyata 

terhadap kosumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum itik 

Mojosari fase starter, Konsumsi pakan tertinggi di peroleh pada(P2) 7,31 

gram/ekor/minggu terendah pada (P4) 6,75 gram/ekor/minggu dan (P3) 6,42 

gram/ekor/minggu. 

2.  Pertambahan bobot badan tertinggi terdapat pada (P2) yaitu 3,14 

gram/ekor/minggu pertambahan bobot badan terendah terdapat pada (P4) 2,67 

gram/ekor/minggu dan (P3) 2,72 gram/ekor/minggu. 

3. Konversi ransum tertinggi terdapat pada (P4) yaitu 2,58 dan konversi ransum 

terendah terdapat (P2) dengan nilai konversi 2,33.  

5.2 Saran 

Penggunaan ampas kelapa dalam ramsum itik mojosari sebaiknya pada 

level 4%. Meskipun secara analisis menunjukan hasil yang berbeda tidak nyata 

tetapi secara angka pemberian ampas kelapa sebanyak 4% memberikan 

pertambahan bobot badan yang lebih tinggi. 
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